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PRAKATA  

 

Indonesia merupakan negara kaya dengan keanekaragaman 

hayati. Oleh karena itu keanekaragaman  hayati yang ada di 

Indonesia merupakan aset dan sumber daya yang harus dipelihara 

dan dikelola untuk dapat menjadi warisan leluhur dan bermanfaat 

bagi masyarakat untuk pemeliharaan kesehatan. 

Produk sabun, jamu milenial ini juga harapannya dapat 

memiliki nilai jual, sehingga dapat memperbaiki perekonomian 

masyarakat juga  meningkatkan budaya minum jamu saat ini nyaris 

hilang, khususnya di kalangan generasi milenial. 

Apa itu tanaman obat keluarga, macam-macam obat 

tradisional, apa itu jamu milenial, akan dibahas dalam buku ini 

secara detail. Selain itu buku ini juga menjelaskan bagaimana 

pembuatan produk sabun, pembuatan permen, pembuatan jamu 

milenial  sehingga pembaca dapat mengetahui bagaimana prosedur 

dalam membuat berbagai produk   

Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi untuk pembaca 

untuk dapat melestarikan tanaman toga dan memanfaatkan 

tanaman dalam berbagai bentuk inovasi. 

  



iv 
 

DAFTAR ISI 

 

PRAKATA ............................................................................................. iii 

DAFTAR ISI ............................................................................................iv 

BAB 1 TOGA (TANAMAN OBAT KELUARGA) .............................. 1 

A. Pengertian TOGA (Tanaman Obat Keluarga) .................... 1 

B. Kelebihan Tanaman Toga ..................................................... 1 

C. Jenis-Jenis Tanaman Toga yang Ada Di Desa Kuluran .... 3 

BAB 2  JENIS-JENIS OBAT TRADISIONAL ...................................... 38 

A. Jamu ....................................................................................... 38 

B. Obat Herbal Terstandart ..................................................... 39 

C. Fitofarmaka ........................................................................... 40 

BAB 3 MENGENAL SABUN DAN PERMEN .................................. 42 

A. Sabun ..................................................................................... 42 

B. Bahan Pembuatan Sabun .................................................... 43 

C. Permen ................................................................................... 45 

D. Bahan Dasar Permen ........................................................... 46 

BAB 4  INOVASI PRODUK ................................................................. 47 

A. Pembuatan Sabun ................................................................ 47 

B. Pembuatan Permen .............................................................. 48 

C. Pembuatan Sebuk Jahe ........................................................ 49 

D. Pembuatan Temu Teman .................................................... 50 

E. Pembuatan Golden Yougert ............................................... 50 

F. Jaman Batu ............................................................................ 51 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................ 53 

TENTANG PENULIS ........................................................................... 54 

 

 

 



1 
 

BAB 

1 

 

 

A. Pengertian TOGA (Tanaman Obat Keluarga) 

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah jenis tanaman 

yang dibudidayakan secara sengaja di pekarangan rumah 

karena memiliki fungsi sebagai tanaman obat sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan obat keluarga, yaitu 

dengan cara pengolahan dengan metode yang sederhana. 

Tanaman obat merupakan bahan baku jamu yang resepnya 

diajarkan oleh nenek moyang secara turun temurun dalam suatu 

tradisi. 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang mengandung 

ratusan sampai ribuan komponen senyawa kimia yang 

dinyatakan bahwa senyawa kimia yang terkandung pada 

tumbuhan ada yang bersifat racun dan ada juga yang bersifat 

menyembuhkan penyakit pada manusia. Oleh sebab itu, analisis 

kandungan kimia dan efek farmakologis tumbuhan obat sangat 

penting untuk dilakukan (Wardiah et al,2015). 

 

B. Kelebihan Tanaman Toga  

Kelebihan Tanaman Obat Keluarga dari Obat Kimia 

'DODP�EXNX�´72*$�7DQDPDQ�2EDW�.HOXDUJDµ�ROHK�*HQGURZDWL�

(2015), tanaman obat keluarga jika dibandingkan dengan obat 

kimia memiliki perbedaan yang signifikan dari kecepatan 

reaksinya, dimana reaksi tanaman obat cenderung lambat 

dibandingkan dengan obat kimia yang mampu menyembuhkan 

TOGA 
(TANAMAN OBAT 

KELUARGA) 
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Dalam Keputusan Kepala Badan POM tersebut, berdasarkan 

cara pembuatan serta jenis klaim penggunaan dan tingkat 

pembuktian khasiat, Obat Bahan Alam Indonesia dikelompokkan 

secara berjenjang menjadi 3 kelompok yaitu :  

1. Jamu 

2. Obat Herbal Terstandar 

3. Fitofarmaka. 

 

A. Jamu  

 
Jamu adalah obat tradisional yang disediakan secara 

tradisional, misalnya dalam bentuk serbuk seduhan atau cairan 

yang berisi seluruh bahan tanaman yang menjadi penyusun 

jamu tersebut serta digunakan secara tradisional. Pada 

umumnya, jenis ini dibuat dengan mengacu pada resep 

peninggalan leluhur yang disusun dari berbagai tanaman obat 

yang jumlahnya cukup banyak, berkisar antara 5 ² 10 macam 

bahkan lebih. Golongan ini tidak memerlukan pembuktian 

JENIS-JENIS OBAT 

TRADISIONAL 
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A. Sabun  

Sabun adalah suatu sediaan yang digunakan oleh 

masyarakat sebagai pencuci pakaian dan pembersih kulit. 

Berbagai jenis sabun yang beredar di pasaran dalam bentuk yang 

bervariasi, mulai dari sabun cuci, sabun mandi, sabun tangan, 

sabun pembersih peralatan rumah tangga dalam bentuk krim, 

padatan atau batangan, bubuk dan bentuk cair (Arif dan 

Budiyono, 2004). Sabun adalah garam logam alkali (biasanya 

garam natrium) dari asam-asam lemak. Sabun mengandung 

terutama garam C16 dan C18, namun dapat juga mengandung 

beberapa karboksilat dengan bobot atom lebih rendah. 

Kegunaan sabun ialah kemampuannya mengemulsi kotoran 

berminyak sehingga dapat dibuang dengan pembilasan. 

Kemampuan ini disebabkan oleh dua sifat sabun. Pertama, 

rantai hidrokarbon sebuah molekul sabun larut dalam zat non-

polar, seperti tetesan-tetesan minyak. Kedua, ujung anion 

molekul sabun, yang tertarik pada air, ditolak oleh ujung anion 

molekul-molekul sabun yang menyembul dari tetesan minyak 

lain. Karena tolak-menolak antara tetes-tetes sabun-minyak, 

maka minyak itu tidak dapat saling bergabung, tetapi tetap 

tersuspensi sabun dapat digolongkan menjadi dua kelompok 

besar, yaitu:  

1. Sabun yang dibuat dari asam lemak dan logam yang 

digaramkan. Logam yang digunakan biasanya dari jenis 

logam alkali, misalnya natrium dan kalium.  

MENGENAL 

SABUN DAN 

PERMEN 
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A. Pembuatan Sabun  

Bahan: 

1. 36 gram NaOH 

2. 75 gram minyak zaitun 

4. 75 gram minyak kelapa sawit 

5. 75 gram minyak kelapa 

6. 190 ml aquadest 

7. Essential oil lemon 

8. Pewarna 

 

Cara Pembuatan: 

1. Siapkan semua alat dan bahan, kemudian timbang bahan 

sesuai dengan ukuran  

2. Larutkan NaOH menggunakan aquadest, aduk hingga larut 

kemudian tungguhingga suhu larutan sama dengan suhu 

ruang  

3. Campur minyak zaitun, minyak kelapa sawit, dan minyak 

kelapa dalam satuwadah kemudian aduk 

4. Tambahkan larutan NaOH kedalam campuran minyak, 

kemudian aduk hinggahomogen menggunakan mixer atau 

hand blander hingga membentuk trace atau terlihat agak 

kental 

5. Tambahkan essential oil dan pewarna kemudian aduk 

6. Tuang adonan sabun kedalam cetakan silicon dan diamkan 

1-2 hari supaya mengeras sempurna 

7. Keluarkan dari cetakan dan sabun siap dikemas 

INOVASI 

PRODUK 
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